
i
j'

£

K ' PENGARUH PENGGANTIAN SEBAGIAN ASPAL DENGAN SERBUK 

KARET BAN LUAR BEKAS SEBESAR 7% DAN 19,5% TERHADAP., 
CAM PURA N ASPAL PER /70 MELALUI PENGUJIAN MARSHALL

! -
: V1

?

DAN CANTABRO S€A'fTE&SNG,LGSS TEST
-/

,t£sr.. i11/-
.-«** -wN

Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya

it-aais»* •
‘i

Oleh:

AGUS7LAWAN
03003110061 ■

JURUSAN TEKNIK SIPIL
fakultas teknik

UNIVERSITAS SRIWIJAYA



PENGARUH PENGGANTIAN SEBAGIAN ASPAL
KARET BAN LUAR BEKAS SEBESAR 7% DAN ^

CAMPURAN ASPAL PEN. 60 /70 MELALUI PENGUJIAN MAR^^^LJL
lossteMS^

i

DAN CANTAJBRO SCATTERING

i
5

S

2- o & j''

Laporan Tugas Akhir
Dibuat untuk memenuhi syarat mendapatkan gelar 

Sarjana Teknik pada Jurusan Teknik Sipil 
Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya

(2.. {^Y'
O*V

Oleh:

! AGUSTIAWAN
03003110061

JURUSAN TEKNIK SIPIL 
FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2005



III

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

FAKULTAS TEKNIK 

JURUSAN TEKNIK SIPIL

TANPA PERSETUJUAN LAPORAN TUGAS AKHIR

AGUSTIAWANNama

NIM
Jurusan
Judul Tugas Akhir

03003110061
Teknik Sipil
PENGARUH PENGGANTIAN SEBAGIAN ASPAL DENGAN 

SERBUK KARET BAN LUAR BEKAS SEBESAR 7% DAN 

19,5% TERHADAP CAMPURAN ASPAL PEN. 60 770 

MELALUI PENGUJIAN MARSHALL DAN CANTABRO 

SCATTERING LOSS TEST

Palembang, April 2005 
Pembimbing II Tugas AkhirPembimbing I Tugas Akhir

- S-

c, Indra Chusaini San. MS
IP. 131 558 520

H, Pakrie Oemar S. MSc. MIHT-
NIP. 130 365 904



UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

FAKULTAS TEKNIK 

JURUSAN TEKNIK SIPIL

TANDA PERSETUJUAN LAPORAN TUGAS AKHIR

AGUSTIAWAN 

03003110061 

Teknik Sipil
PENGARUH PENGGANTIAN SEBAGIAN ASPAL DENGAN 

SERBUK KARET BAN LUAR BEKAS SEBESAR 7% DAN 

19,5% TERHADAP CAMPURAN ASPAL PEN. 60 /70 

MELALUI PENGUJIAN MARSHALL DAN CANTABRO 

SCATTERING LOSS TEST

Nama
NIM
Jurusan
Judul Tugas Akhir

Mengetahui,

Ketua Jurusan Teknik Sipil 
Fakultas Teknik 
Universitas Sriwijaya

Hm Yuliantina. MS.
. U17S49S2

/!' f V. .V"4* '

\



w&rro;
“(Barang siapa yang memberikan bantuan yang bati^ niscaya dia ahan mentperoCefi 
pahala dari bantuan itu. (Dan barang siapa yang memberikan bantuan bgjahatan, 

niscaya dia akan memilui dosanya. JtSah Mafia “Kuasa atas segala sesuatu*
(QS. An-lNisaa: 85)

Kjipersembahban skripsi mi untufi^ 
flyafi, Ibu dan adtiadilku tercinta 

serta seburuh keluarga bu



PENGARUH PENGGANTIAN SEBAGIAN ASPAL DENGAN SERBUK 

KARET BAN LUAR BEKAS SEBESAR 7% DAN 19,5% TERHADAP 

CAMPURAN ASPAL PEN. 60 /70 MELALUI PENGUJIAN MARSHALL 

DAN CANTABRO SCATTERING LOSS TEST

ABSTRAK

Perkerasan jalan dipengaruhi oleh beberapa faktor-faktor antara lain dipengaruhi 

oleh absorpsi aspal terhadap campurannya, kadar aspal yang efektif, rongga antar butiran 

agregat (VMA), rongga udara dalam campuran (VIM) dan gradasi agregat. Gabungan 

dari kelima faktor ini akan memberikan daya lekat tinggi terhadap aspal dengan 

agregatnya dan kemampuan kekedapan air yang baik agar aliran air dipermukaan 

perkerasan tidak mampu masuk kedalam konstruksi badan jalan di bawahnya. Namun 

kekedapan terhadap air tersebut justru yang menjadi masalah dari perkerasan jalan itu 

sendiri karena kekedapan lapisan akan menyebabkan terjadinya limpasan air yang dapat 
mengurangi kekesatan permukaan sehingga dapat menimbulkan kecelakaan pemakai 

jalan.
Hasil pengujian Marshall Test dan Cantabro Scattering Loss Test menunjukkan 

bahwa campuran aspal untuk ATB memiliki nilai stabilitas dan ekonomis yang tinggi 

dibandingkan dengan campuran aspal normal. Hal ini dapat dilihat dari naiknya nilai 
stabilitas yang cukup tinggi pada Pengujian Marshall dengan penambahan serbuk karet 

ban luar bekas sebesar 1303 kg dan 1174 kg untuk kadar karet 7% dan 19,5%. 

Sedangkan pada campuran aspal tanpa penambahan serbuk karet ban luar bekas hanya 

812 kg. Hasil Cantabro Scattering Loss Test menunjukan nilai minimum abrasi 

Cantabro pada campuran dengan penambahan serbuk karet ban luar bekas sebesar 

0,617% dan 0,280% untuk aspal dengan kadar karet 7% dan 19,5%, sedangkan pada

campuran aspal tanpa penambahan serbuk karet ban luar bekas nilai minimum abrasi 
Cantabro adalah 2,817%.
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BAB i

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pada konstruksi perkerasan jalan aspal merupakan salah satu komponen 

konstruksi perkerasan lentur. Aspal sangat dipengaruhi oleh suhu dan beban lalu lmtas 

ada, sehingga dalam campuran aspal beton seringkah mengalami berbagai

i

yang
.kerusakan seperti menjadi getas (brittle), retak-retak (crack), serta naiknya aspal ke 

permukaan jalan (bleeding). Aspal juga merupakan komponen yang relatif mahal 

walaupun komponennya dalam suatu campuran kecil. Sarana perhubungan darat seperti 

jalan raya memegang peranan penting bagi kehidupan masyarakat daiam menunjang

I:

perekonomian, informasi, sosial budaya dan ketahanan nasional.

Dengan memperhatikan masalah-masaiah ini maka perlu dilakukan peningkatan 

kualitas dan fungsi serta penghematan. Penggunaan bahan tambah dengan mengganti 

sebagian aspal merupakan salah satu cara untuk mengatasi masalah-masalah tersebut. 

Material tambahan harus efektif, praktis dan ekonomis sehingga untuk itu bahan tersebut 

harus mudah di dapat, menyatu dengan aspal, dan juga harus cukup efektif dalam hal 

biaya, maka digunakanlah ban luar bekas yang diolah menjadi serbuk ban bekas. Karena 

bahan ini merupakan bahan limbah padat yang tentunya akan menimbulkan masalah jika 

tidak dikelolah dengan baik, hal inilah yang melatarbelakangi untuk memanfaatkan

karet ban luar bekas sebagai bahan pengganti sebagian aspal pada campuran aspal beton. 

Sebelumnya penelitian aspal beton dengan bahan tambah karet ban pernah
dilakukan oleh Fahriza! dan Sulaiman Saidi (2000), tetapi jenis aspal dan karetnya 

berbeda serta pengujiannya berbeda dengan pengujian yang dilakukan oleh penulis. 

Penelitian terdahulu menggunakan karet ban dalam dengan pengujian Marshail, pada 

penelitian ini penulis menggunakan karet ban luar dan 

pengujian Marshail dan pengujian Cantabro Scattering Loss Test.
pengujian yang dilakukan

i
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1.2 Perumusan Masalah
Kegiatan pokok penelitian dilakukan di laboratorium dengan melakukan pengujian 

aspal Pen. 60/70 tanpa penambahan sebuk karet ban luar bekas dan pengujian 

campuran aspal Pen. 60/70 dengan penambahan serbuk karet ban luar bekas dengan

dengan pengujian-pengujian yang mengikuti prosedur Bina

campuran

kadar 7% dan 19,5%
Marga. Dalam ha! ini penulis mencoba menganalisa kualitas dan stabilitas aspal melalui

serangkaian pengujian bahan dan campuran. Namun yang ditilik beratkan adalah pada

pengujian Marshall Tesi dan Cantabro Scattering Loss Test. Jenis campuran aspa! yang

digunakan adalah campuran Asphalt Treated Base (ATB).

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah mengamati apakah hasil campuran aspal Pen. 

60/70 dengan penambahan serbuk karet ban luar bekas dengan kadar 7% dan 19,5% 

bisa memenuhi standar bila dibandingkan dengan standar Bina Marga, membandingkan 

kekuatan campuran aspal normal dengan campuran aspal yang menggunakan serbuk 

karet ban luar bekas dengan kadar 7% dan 19,5% melalui pengujian Marshall Test dan 

Cantabro Scattering Loss Test.

1.4 Metodologi Peneiitian

Dalam penulisan tugas akhir ini, penulis melakukan penelitian di laboratorium dan 

studi literatur. Penelitian ini disesuaikan dengan standar yang dipakai Bina Marga. 
Secara garis besar urutan penelitian adalah :

a. Studi literatur mengenai material yang digunakan dan standar penelitian

b. Mempersiapkan dan menyediakan material

c. Melakukan pemeriksaan agregat:

- Pemeriksaan analisa saringan (agregat dan campuran agregat)

- Pemeriksaan keausan (abration)

- Pemeriksaan berat jenis dan penyerapan agregat kasar dan agregat haius

- Pemeriksaan berat isi agregat kasar dan agregat halus



3

d. Melakukan pengujian-pengujian aspal :

- Pengujian penetrasi aspal.

- Pengujian berai jenis aspal

- Pengujian titik lembek

- Pengujian titik nyala dan titik bakar

- Pengujian kelekatan terhadap agregat

- Pengujian daktiiitas
e. Melaksanakan pencampuran dengan desain campuran aspal panas

f. Melakukan pengujian Marshall Tesi

g. Melakukan pengujian Canlahro Scallering I.oss Tesi

h. Mengumpulkan data hasil penelitian

i. Mengolah data hasil penelitian

j. Membuat pembahasan

k. Membuat kesimpulan dan saran dari hasil penelitian

Prosedur pengujian tersebut mengikuti prosedur yang telah ditetapkan oleh Bina 

Marga. Hasil pengujian tersebut kemudian digunakan untuk membandingkan sifat-sifat 

aspal dalam campuran, dengan atau tanpa karet ban luar.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini dibatasi hanya pada pembahasan 

campuran aspal Pen. 60/70 tanpa penambahan serbuk karet ban luar bekas da
pengujian

n campuran
aspal Pen. 60/70 dengan penambahan serbuk karet ban luar bekas dengan kadar 7% dan 

19,5%. Pengujian yang dilakukan yaitu pengujian agregat dan pengujian aspal serta 
pengujian campuran aspal Pen. 60/70 dengan pengujian Marshall Tesi dan Canlahro
Scallering I.oss Tesi.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan Tugas Akhir ini 

dilampirkan, yaitu :
i terdiri dari lima bab yang secara berurutan
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BAB I PENDAHULUAN
Membahas latar belakang materi penelitian, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, metodologi penelitian dan teknik analisa serta sistematika penulisan. 

BAB H TINJAUAN PUSTAKA
Membahas tentang informasi-informasi yang bersifat umum dari iiteralur- 

literatur dan penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya tentang 

pokok permasalahan yang hendak dibahas.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN
Menguraikan prosedur pengujian yang dilakukan di laboratorium meliputi 

pengujian material dan Marskall Test serta Ccmlahro Scallering Loss Tesi 

sesudah dilakukan pencampuran.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Memaparkan hasii-hasil yang teiah didapat dari penelitian, berupa data-data 

pengujian hasil Marskall Test dan Cantabro Scattering Loss Test dari 

pengujian di laboratorium untuk dilihat apakah sesuai dengan spesifikasi 

campuran yang ditetapkan oleh Bina Marga sebagai bahan perkerasan lentur 

jalan raya, dan dibandingkan antar campuran tanpa penambahan karet ban luar 

dan campuran dengan penambahan karet ban luar.
BAB V PENUTUP

Membahas tentang kesimpulan dari analisa penelitian yang telah dilakukan dan 

saran-saran yang bermanfaat unuk penyempurnaan penelitian berikutnya.
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